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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Adat istiadat merupakan bagian integral dari budaya suatu masyarakat. Budaya ini 

mencakup kesenian, bahasa, tradisi, dan pola pikir yang terwariskan dari generasi ke generasi. 

Adat istiadat memiliki peran yang signifikan dalam membentuk dan memelihara identitas serta 

struktur sosial suatu kelompok masyarakat (Ragawino, 2008). Adat istiadat lah yang mengatur 

perilaku, norma, serta tata hubungan antarindividu dalam masyarakat. Adat dan budaya tidak 

hanya mencerminkan sejarah suatu komunitas, tetapi juga dapat menjadi dasar pembentukan nilai-

nilai sosial dan peran dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, berbagai suku dan etnis memiliki 

adat istiadat yang khas dan beragam, yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu 

contoh adat istiadat yang unik dan kaya akan makna adalah adat Dalihan Na Tolu, yang berasal 

dari masyarakat suku Batak, yang berasal dari Sumatera Utara. Suku Batak sendiri terbagi ke 

dalam beberapa sub-suku atau puak, yaitu Batak Toba, Batak Karo, Batak Pakpak Dairi, Batak 

Simalungun, Batak Tapanuli, Batak Angkola, dan Batak Mandailing.  

Adat Dalihan Na Tolu secara harafiah artinya tiga tiang tungku. Kata Dalihan berasal dari 

kata dalik yang berarti dais (bersentuhan), sedangkan arti kata Na Tolu adalah nan tiga. Menurut 

Irianto dalam Sihombing (2018)  masyarakat Toba memiliki simbol periuk yang diletakkan di atas 

dalihan (tiang tungku), artinya istilah tungku yang terdiri dari tiga batu tersebut adalah landasan 

atau dasar, tempat meletakkan dengan kokoh periuk untuk memasak .  

Secara nilai filosofis dari tungku masak berkaki tiga tersebut diibaratkan sebagai simbol dari 

tatanan sosial kemasyarakatan di suku Batak (A. A. Sihombing, 2018). Ketiga kaki tersebut 

diharuskan sama tinggi dan harmonis hal tersebut diibaratkan simbol keseimbangan dalam segala 

aspek kehidupan adat masyarakat batak. 

Menurut Siregar (2017) ketiga unsur pokok dalam Dalihan Na Tolu diantaranya:  

1) Somba Marhula Hula (hormatlah kepada pihak keluarga istri);  

2) Elek MarBoru (mengayomi serta menyanyangi perempuan. Rasa sayang yang tidak 

memiliki sifat tersembunyi atau pamrih);  
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3) Manat MarDongan Tubu (Kompak dalam hubungan semarga atau suatu sikap berhati-hati 

kepada sesama agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam kegiatan adat). 

Kelompok adat Dalihan Na Tolu terdapat pada semua suku Batak, walapun istilahnya 

berbeda-beda, namun maknanya sama. Pada masyarakat Batak Toba disebut Dalihan Na Tolu, 

yang unsur-unsurnya Dongan Sabutuha, Hula-Hula dan Boru. Pada masyarakat mandailing juga 

disebut Dalihan Na Tolu, yang unsur-unsurnya terdiri dari Kahanggi yaitu keluarga semarga atau 

sedarah, Mora yaitu keluarga pihak isteri (yang memberi isteri), Boru yaitu keluarga yang 

mengambil isteri atau keluarga menantu laki-laki. Pada masyarakat Batak Karo disebut Sangkep 

Si Telu, yang terdiri dari Kalimbubu, Senina, dan Anak Beru. Kemudian pada masyarakat Batak 

Simalungun disebut Tolu Sahundulan yang terdiri dari Tondong, Senina, dan Boru (Simbolon, 

2017). 

Dalam budaya Batak Toba, adat istiadat memiliki fungsi yang kuat dalam mengatur 

aktivitas peran gender dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dampak adat istiadat terhadap 

perspektif gender sering kali beragam dan kompleks karena penerapan peran gender dapat berbeda 

pada kelompok masyarakat satu dengan kelompok masyarakat lainnya sesuai dengan norma sosial 

serta nilai sosial budaya yang dibentuk oleh lingkungan masyarakat yang bersangkutan. Termasuk 

yang terjadi di Indonesia, sebagai negara yang dikenal multikultur dengan keberagaman kultur 

budayanya. Salah satu bentuk keberagaman yang ada di Indonesia adalah sistem kekerabatannya.  

Terdapat 2 sistem kekerabatan yang paling terkenal, yaitu terdiri dari sistem kekerabatan 

patrilineal dan sistem kekerabatan matrilineal. Sistem kekerabatan yang paling umum dianut oleh 

masyarakat  adalah sistem kekerabatan patrilineal, salah satu kelompok masyarakat Indonesia yang 

identik dengan sistem patrilineal ini adalah masyarakat suku Batak, khususnya Batak Toba. Dalam 

Dalihan Na Tolu atau “Tiga Tiang Tungku” memiliki makna sistem pranata sosial patrilineal, 

artinya kedudukan laki-laki yang lebih utama, sehingga mengharuskan perempuan ketika sudah 

menikah harus mengikuti suami dan menjadi anggota kerabat suami termasuk keturunannya. 

Sistem kekerabatan patrilineal itu yang menjadi tulang punggung masyarakat Batak Toba, yang 

terdiri dari turunan-turunan, marga, dan kelompok-kelompok suku, semuanya saling dihubungkan 

menurut garis laki-laki (Vergouwen, 2004: 1). Hal ini tentu sangat berbeda dengan masyarakat 

Minangkabau yang mendiami wilayah Sumatera Barat yang menganut sistem matrilineal, dimana 

hanya dari pihak ibu saja yang digolongkan sebagai kerabat seketurunan, dan garis keturunan 

ditentukan oleh pihak ibu.  
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Masyarakat Batak Toba dikenal sebagai masyarakat perantauan. Merantau dan orang Batak 

Toba merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Merantau bahkan telah dianggap sebagai 

suatu keharusan untuk dilakukan, karena merantau merupakan salah satu prinsip hidup yang 

dipercaya oleh masyarakat Batak Toba (Sihombing, 2019). Hal ini dikarenakan dengan merantau 

masyarakat Batak Toba mempercayai, diri mereka akan sangat digembleng untuk dapat menjadi 

pribadi yang tangguh dan akan mendapatkan pengalaman hidup yang beragam. Meskipun suku 

Batak Toba telah banyak berpindah dari kampung halaman di Kabupaten Toba Samosir, 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Tapanuli Utara, sebagian Kabupaten Dairi, 

Kabupaten Tapanuli Tengah, dan Kota Sibolga, pergi ke tempat perantauan di desa maupun di 

kota provinsi lain, masih banyak yang masih memegang teguh nilai budaya yang mereka bawa 

meskipun mereka telah berada jauh dari tempat mereka berasal. Sekalipun dirantau, suku Batak 

Toba selalu peduli dengan identitas sukunya, seperti berusaha mendirikan perhimpunan semarga 

atau sekampung dengan tujuan untuk menghidupkan ide-ide adat budayanya.  

Orang-orang Batak Toba tersebar hampir di seluruh daerah di Indonesia, baik itu di Pulau 

Sumatera maupun di luar pulau Sumatera. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2010, keberadaan Suku Batak tersebar di seluruh provinsi di Indonesia, sekitar 68,34 persen di 

tempat asalnya, Provinsi Sumatera Utara; Sekitar 22,27 persen tersebar di delapan provinsi, yaitu 

di Provinsi Riau (691 ribu atau 8,16 persen), Jawa Barat (467 ribu atau 5,52 persen), DKI Jakarta 

(327 ribu atau 3,86 persen), Sumatera Barat (223 ribu atau 2,63 persen), Kepulauan Riau (209 ribu 

atau 2,47 persen), Aceh (147 ribu atau 1,74 persen) dan Banten (139 ribu atau 1,64 persen). 

Sedangkan 8,39 persen lainnya tersebar di 24 provinsi lainnya. Di Provinsi Lampung dan 

Jawa Timur populasi Suku Batak antara 50 ribu – 60 ribu jiwa; Di Kalimantan Timur, Kalimantan 

Barat, Sumatera Selatan dan Bengkulu antara kurang dari 25 ribu – 50 ribu jiwa; Di Jawa Tengah,  

Papua, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan DI Yogyakarta  antara kurang dari 10 ribu – 

25 ribu jiwa; dan di provinsi lainnya kurang dari 10 ribu jiwa.  

Setelah membaca fenomena di atas tidak heran jika pada akhirnya suku Batak Toba ini 

dapat sampai di Sumatra Selatan dan akhirnya menetap di Kabupaten Muara Enim tepatnya di 

Desa Banuayu. Penduduk asli Muara Enim sendiri adalah orang Lematang, dan Basemah atau 

Pasemah. Selain itu penduduk Muara Enim juga terdiri dari berbagai suku bangsa lainnya seperti 

suku Melayu, Minang, Jawa, Batak, Tionghoa, dan beberapa suku lainnya dari Sumatera dan luar 

Sumatera. Suku ini menempati wilayah sepanjang sungai Lematang di Kabupaten Muara Enim. 
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Desa Banuayu yang berada di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia, adalah daerah yang kaya akan beragam budaya dan tradisi. Salah satu kelompok etnis 

yang mendiami wilayah desa ini adalah masyarakat Batak Toba, yang terkenal dengan kekayaan 

budaya dan tradisinya. Alasan peneliti mengambil di Desa Banuayu adalah karena masyarakat 

Batak Toba yang ada di desa ini masih melestarikan adat Dalihan Na Tolu dan salah satu aspek 

penting dari kehidupan masyarakat Batak Toba di desa ini. Tradisi ini memiliki akar yang dalam 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Batak Toba dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

mereka, termasuk hubungan gender. Mereka mengadakan pertemuan secara berkala dalam bentuk 

adat ataupun sekedar silaturahmi saja. Namun, dalam perkembangan zaman dan pengaruh dari luar, 

beberapa aspek tradisional dalam masyarakat Batak mengalami perubahan. Globalisasi dan 

modernisasi akan membawa pergeseran nilai dan budaya, yang dapat mempengaruhi cara 

masyarakat Batak menerapkan Dalihan Na Tolu dan peran gender dalam kehidupan sehari-hari. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan bersamaan dengan itu telah banyak masyarakat Batak Toba 

jauh dari daerah asalnya dan berasimilasi dengan masyarakat yang berlatarbelakang kebudayaan 

lainnya di daerah perantauan memungkinkan untuk memicu munculnya pandangan atau pun pola 

pikir yang berbeda yang dapat saja dalam bentuk penyesuaian dalam kehidupan. Hal inilah yang 

menarik untuk dilihat mengenai perspektif gender pada adat Dalihan Na Tolu di masyarakat Batak 

Toba terutama di masyarakat Batak Toba  yang berada di Desa Banuayu. 

Pelaksanaan adat istiadat diatur sedemikian rupa dalam sistem Dalihan Na Tolu. Setiap 

individu Orang Batak akan masuk dalam sistem Dalihan Na Tolu. Selain berfungsi dalam upacara 

adat, sistem Dalihan Na Tolu juga mengatur hubungan pergaulan masyarakat sehari-hari. Praktik 

Dalihan Na Tolu tidak mengenal kasta (golongan atas dan bawah) karena masing-masing Hula-

Hula, Dongan Tubu dan Boru akan dimiliki setiap Orang Batak secara bergantian. Dengan 

demikian kesetaraan kedudukan Orang Batak akan terlihat dalam sistem Dalihan Na Tolu. Namun 

demikian jika ditinjau dari sudut pandang gender, sistem Dalihan Na Tolu mengalami 

ketidakadilan gender. Gender sendiri bukanlah bersifat alamiah tetapi hasil pengaturan perilaku 

atau hasil konstruksi sosial. Perempuan dilihat dari kacamata gender sebagai mahluk yang lemah 

dan perlu mendapat perlindungan. Laki-laki dipandang sebagai mahluk yang kuat sehingga perlu 

melakukan perlindungan terhadap perempuan. Konstruksi ini dibentuk oleh ideologi patriarki. 

Para laki-laki masyarakat Batak Toba sangat nyaman akan ideologi patriarki yang terdapat dalam 

Dalihan Na Tolu sehingga mereka tetap melestarikannya. 
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Kedudukan atau posisi setiap orang dalam Dalihan Na Tolu ditentukan oleh laki-laki dan 

perempuan hanya sebagai pelengkap atau pendukung posisi laki-laki. Sesuai dengan penelitian 

Mangihut Siregar yang menjelaskan bahwa “perempuan menjadi kelompok inferior dan laki-laki 

sebagai kelompok superior”. Kedudukan perempuan dalam Dalihan Na Tolu hanya sebagai objek 

sedangkan laki-laki menjadi subjek, dalam budaya Batak Toba perempuan harus ikut keluarga 

laki-laki dan perempuan meninggalkan orang tua dan ikut keluarga suami”.  

Dalam sistem hubungan kekerabatan masyarakat Batak Toba, yang amat terpenting adalah 

klan-klan patrilineal yang kecil maupun besar, yang disebut marga, menjadi identitas orang Batak. 

Jika orang Batak berkenalan dengan orang Batak yang lain, mereka tidak menanyakan apa 

agamanya, sekte, partai, korps, atau profesinya. Pertanyaan atau yang disebutkan pertama kali 

adalah marganya. Dengan mengetahui marga seseorang, maka dapatlah ditentukan hubungan 

kekerabatan di antara kedua Batak yang baru berkenalan tersebut (Siregar, 2022). Oleh sebab itu 

dalam adat Dalihan Na Tolu, setiap individu  baik itu Laki-Laki dan Perempuan di orang Batak 

Toba akan masuk dalam sistem Dalihan Na Tolu. Tradisi dan norma yang ada dalam masyarakat 

ini dapat memberikan kontribusi yang berbeda pada peran gender, baik dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat, maupun lingkungan kerja.  

Sistem kekerabatan dan pola hubungan dalam kehidupan sehari-hari baik dengan Tuhan, 

leluhur, keluarga dekat, tetangga, kerabat, dan sesama telah diatur sedemikian rupa di dalam 

falsafah adat Dalihan Na Tolu. Aktualisasi nilai-nilainya tampak jelas dalam pelaksanaan adat, 

yaitu dalam adat pernikahan atau perkawinan yang sangat menarik untuk dikaji terutama bagi 

masyarakat di luar etnis suku Batak Toba. Perkawinan pada orang Batak Toba pada umumnya, 

merupakan suatu pranata yang tidak hanya mengikat seorang laki-laki dengan seorang wanita, 

tetapi juga mengikat dalam suatu hubungan yang tertentu (Pohan, 2021). Dimana kaum kerabat 

dari si laki-laki (sipempokan dalam bahasa Karo, paranak dalam bahasa Toba) dengan kaum 

kerabat wanita (sinereh dalam bahasa Karo, parboru dalam bahasa Toba). 

Penelitian ini menjadi penting karena adat istiadat memiliki potensi untuk memengaruhi 

tata nilai dan perspektif gender dalam masyarakat. Dengan memahami bagaimana Adat Dalihan 

Na Tolu terkait perspektif gender, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang dinamika masyarakat dan interaksi gender di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan pemahaman lebih baik tentang bagaimana peran gender dalam adat istiadat lokal 

dapat berdampak pada perkembangan sosial masyarakat. Dengan menggambarkan praktik 
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penerapan Dalihan Na Tolu dan perspektif gender dalam masyarakat Batak Toba, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang keberlanjutan budaya dan 

nilai-nilai adat Dalihan Na Tolu dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana Perspektif Gender Pada Adat Dalihan Na Tolu 

Masyarakat Batak Toba Di Desa Banuayu Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara 

Enim?” Dari perrmasalahan tersebut dirinci dalam tiga pertanyaan penelitian yaitu : 

1. Bagaimana penerapan Dalihan Na Tolu mempengaruhi peran dan kedudukan gender dalam 

pernikahan masyarakat Batak Toba di Desa Banuayu, Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa dampak dari penerapan Dalihan Na Tolu terhadap hubungan gender dalam masyarakat 

Batak Toba di Desa Banuayu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

    1.3.1 Tujuan Umum 
 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perspektif gender dalam Adat 

Dalihan Na Tolu pada konteks pernikahan di masyarakat Batak Toba Desa Banuayu , Kecamatan 

Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim. 

 

   1.3.2 Tujuan Khusus 
 

1. Untuk mengetahui peran dan kedudukan gender dibentuk dan dipengaruhi oleh konsep 

Dalihan Na Tolu dalam pernikahan masyarakat Batak Toba di Desa Banuayu. 

2. Untuk mengetahui dampak dari penerapan Dalihan Na Tolu terhadap hubungan gender 

dalam rumah tangga masyarakat Batak Toba di Desa Banuayu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

     1.4.1 Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan bagi penelitian lanjutan agar 

dapat memperluas pengetahuan tentang perspektif gender pada adat budaya Dalihan Na Tolu pada 

masyarakat Batak. Selain itu hasil dari penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi ilmu 

pengetahuan terutama untuk menjadi tambahan refrensi bagi ilmu pengetahuan dalam bidang 

Sosiologi Gender dan Sistem Sosial Budaya Indonesia. 

 
     1.4.2 Manfaat Praktis 
 

a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini sebagai referensi pengetahuan tentang adat budaya 

Dalihan Na Tolu pada masyarakat Batak Toba, yang kemudian dapat dilestarikan sebagai 

adat istiadat masyarakat lokal. 

b. Bagi masyarakat Batak Toba, penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan 

kepada masyarakat Batak agar dapat tetap menjaga adat budaya yang dimiliki, khususnya 

adat budaya Dalihan Na Tolu meskipun mereka berada jauh di perantauan. 

c. Bagi masyarakat umum, dapat membuka wacana bagi masyarakat luas tentang adat budaya 

Batak Toba khususnya Dalihan Na Tolu.  
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